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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN KETERAMPILAN
INTERPRETASI REPRESENTASI PADA
TOPIK IKATAN KIMIA

Oleh

AMBAR KAFFATUL BUWWANA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen keterampilan
interpretasi representasi pada topik ikatan kimia, dan mendeskripsikan karakteris-
tik, tanggapan guru serta validitas dan reliabilitas terhadap instrumen asemen
keterampilan interpretasi representasi pada topik ikatan kimia yang dikembang-
kan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan 4D menurut Thiagarajan sampai pada tahap ketiga dari keempat
tahap, yaitu pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Sumber data
diperoleh dari 37 siswa kelas XI, tiga guru kimia di SMA Negeri 9 Bandar
Lampung, dan tiga validator ahli, kemudian dianalisis menggunakan metode
analisis statistik. Karakteristik asesmen yang dikembangkan mengikuti kerangka
kerja Three-Dimensional Learning Assessment Protocol (3D-LAP), yaitu Scien-
tific Practices, Crosscutting Concepts, dan Disiplinary Core Ideas. Hasil validasi
ahli pada aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi memiliki kategori sangat tinggi.
Hasil tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi, dan aspek
kepraktisan memiliki kategori sangat tinggi. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,84 yang termasuk kategori tinggi. Dengan
demikian, instrumen yang dikembangkan valid, reliabel, dan layak digunakan
untuk mengevaluasi keterampilan interpretasi representasi siswa dalam pem-
belajaran kimia di SMA.

Kata kunci: 3D-LAP, instrumen asesmen, interpretasi representasi, ikatan kimia,
model 4D



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF AN ASSESSMENT INSTRUMENT FOR
REPRESENTATIONAL INTERPRETATION SKILLS ON THE
TOPIC OF CHEMICAL BONDING

By

AMBAR KAFFATUL BUWWANA

This study aims to develop an assessment instrument for representational interpre-
tation skills on the topic of chemical bonding, and to describe its characteristics,
teacher responses, as well as the validity and reliability of the developed
instrument. The research design employed is the 4D development model by
Thiagarajan, which was implemented up to the third stage: define, design, and
develop. Data were obtained from 37 eleventh-grade students, three chemistry
teachers at SMA Negeri 9 Bandar Lampung, and three expert validators, and were
analyzed using statistical methods. The characteristics of the developed assess-
ment instrument were based on the Three-Dimensional Learning Assessment
Protocol (3D-LAP), which includes Scientific Practices, Crosscutting Concepts,
and Disciplinary Core Ideas. Expert validation results for content alignment and
construction aspects were rated in the very high category. Teacher responses to
content alignment, construction, and practicality aspects also fell into the very
high category. The reliability test showed a Cronbach’s Alpha coefficient of 0.84,
indicating a high level of reliability. Therefore, the developed instrument is valid,
reliable, and suitable for evaluating students’ representational interpretation skills
in high school chemistry learning.

Keywords: 3D-LAP, 4D model, assessment instrument, chemical bonding,
representational interpretation
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sains abad ke-21 menuntut siswa untuk tidak hanya menghafal kon-
sep, tetapi juga mampu memahami, menginterpretasikan, dan menghubungkan
berbagai bentuk representasi ilmiah untuk membangun pemahaman konseptual
yang mendalam (National Research Council, 2012). Dalam konteks pembelajaran
kimia, hal ini menjadi sangat penting karena sebagian besar fenomena kimia ber-
sifat abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung (Gilbert & Treagust, 2009).
Konsep-konsep seperti ikatan kimia, struktur molekul, dan interaksi partikel
hanya dapat dipahami melalui bantuan representasi visual dan simbolik (Taber,
2013). Untuk menjembatani kompleksitas konsep dalam kimia, representtasi kim-
ia terbagi menjadi ke dalam tiga level: makroskopik (fenomena yang dapat di-
amati), submikroskopik (level partikel dan atomik), dan simbolik (simbol dan ru-
mus kimia) (Johnstone, 1991). Dengan demikian, kemampuan literasi represent-
tasional menjadi aspek krusial yang harus dikembangkan dalam pembelajaran
kimia (Roth & McGinn, 1998). Dalam konteks ini, siswa dituntut untuk mengem-
bangkan baik kemampuan internal berupa pemahaman konseptual dan penalaran,
maupun kemampuan eksternal yang mencakup keterampilan membaca, menaf-

sirkan, dan mengomunikasikan berbagai bentuk representasi ilmiah secara efektif.

Agar siswa mampu mengaitkan representasi tersebut, diperlukan kompetensi re-
presentasional, yakni kemampuan untuk memilih, menginterpretasikan, dan men-
transformasi representasi kimia (Kozma & Russell, 2005). Kompetensi ini terdiri
atas dua level: foundational representational competence yang mencakup kete-
rampilan dasar seperti interpretasi, translasi, dan konstruksi; serta metarepresen-

tational competence yang melibatkan kemampuan mengevaluasi dan memilih



representasi yang paling efektif (diSessa, 2004). Di antara keterampilan dasar ter-
sebut, kemampuan interpretasi representasi merupakan aspek paling fundamental
karena menjadi landasan dalam memahami makna dan penggunaan representasi

kimia.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan representasi kimia secara konseptual. Mereka cenderung
memahami tiap level representasi secara terpisah, tetapi tidak mampu mengait-
kannya secara holistik, sehingga muncul fragmentasi pemahaman (Cheng &
Gilbert, 2009; Talanquer, 2011). Kesulitan ini menyebabkan munculnya miskon-
sepsi, terutama dalam topik-topik abstrak seperti ikatan kimia (Chittleborough &
Treagust, 2007). Siswa sering mengalami kesulitan membaca struktur molekul
dan diagram, yang berakibat pada pemahaman konseptual yang dangkal (Davido-
witz & Chittleborough, 2009). Bahkan, mahasiswa pun menunjukkan masalah se-
rupa dalam representasi kimia (Stieff, 2011). Kondisi serupa terjadi di Indonesia.
Di wilayah Lampung, hasil evaluasi pembelajaran pada semester ganjil tahun aja-
ran 2023/2024 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa di beberapa SMA pada
topik ikatan kimia berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu
<70 (Dinas Pendidikan Provinsi Lampung, 2023). Hal ini mengindikasikan ada-
nya kesenjangan antara harapan pembelajaran representasional dengan realitas

pemahaman siswa.

Permasalahan interpretasi representasi yang dihadapi siswa tidak terlepas dari
praktik pembelajaran dan asesmen di sekolah. Guru telah menggunakan represent-
tasi makro, mikro, dan simbolik dalam pembelajaran ikatan kimia, siswa masih
mengalami kesulitan signifikan dalam memahami dan menafsirkan representasi
tersebut. Salah satu akar masalahnya adalah pendekatan asesmen yang masih kon-
vensional. Sebagian besar asesmen yang digunakan guru masih bersifat konvensi-
onal dan belum dirancang untuk mengevaluasi keterampilan representasional sis-
wa secara komprehensif. Penilaian lebih menekankan pada hafalan dan algoritma
prosedural (Talanquer, 2011), sehingga aspek interpretatif sering kali terabaikan.

Padahal, kemampuan interpretasi representasi sangat penting dalam mendukung



pemahaman konseptual kimia dan membentuk pemikiran ilmiah (Sotiriou dkk.,
2017).

Berbagai instrumen asesmen telah dikembangkan dalam literatur, namun mayo-
ritas belum dirancang secara spesifik untuk mengukur keterampilan interpretasi
representasi pada topik ikatan kimia di tingkat sekolah menengah. Misalnya, ins-
trumen Nurrenbern & Pickering (1987) mengembangkan tes pilihan jamak untuk
membedakan pemahaman konseptual dan algoritmik melalui representasi simbol-
ik dan partikel, namun belum secara eksplisit mengukur keterampilan interpretasi.
Nyachwaya dkk. (2011) menilai pemahaman representasi makro dan submikro
dalam konteks reaksi kimia, tetapi belum menyasar topik ikatan kimia secara luas.
Sementara itu, ORCA (Organic Chemistry Representational Competence Assess-
ment) yang dirancang untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam memahami
dan mengaitkan berbagai representasi reaksi kimia organik, seperti struktur Lewis,
mekanisme reaksi, dan simbol-simbol kimia (Weinrich & Talanquer, 2016). Stieff
(2019) serta Stull et al. (2018) mengembangkan instrumen berbasis manipulasi
dan spasial representasi, namun belum menyentuh aspek interpretasi pada ikatan
kimia secara mendalam. Instrumen-instrumen tersebut memang menilai aspek
representasional, namun belum ada yang secara khusus difokuskan untuk mengu-

kur keterampilan interpretasi representasi dalam topik ikatan kimia.

Untuk mengatasi konteks tersebut, pengembangan instrumen asesmen yang berba-
sis pada Three-Dimensional Learning Assessment Protocol (3D-LAP) menjadi
sangat relevan. Kerangka 3D-LAP menggabungkan tiga dimensi penting pembe-
lajaran sains: Science and Engineering Practices (SEP), Crosscutting Concepts
(CCC), dan Disciplinary Core ldeas (DCI) (Laverty dkk., 2016). Kerangka ini
tidak hanya menilai apa yang diketahui siswa, tetapi juga bagaimana mereka me-
nggunakan pengetahuan tersebut dalam praktik ilmiah yang autentik (Pellegrino,
2013). Pendekatan ini sangat mendukung asesmen keterampilan interpretasi
representasi, karena memberikan peluang untuk merancang soal yang mengeks-
plorasi proses berpikir siswa dalam memahami representasi kimia yang kompleks.

Sayangnya, penggunaan kerangka ini untuk mengembangkan instrumen asesmen



keterampilan interpretasi masih sangat terbatas, khususnya dalam konteks materi

ikatan kimia di jenjang sekolah menengah.

Hasil analisis kebutuhan guru dan siswa semakin menguatkan pentingnya penge-
mbangan instrumen asesmen tersebut. Hasil analisis terhadap tiga guru kimia di
SMA Negeri 9 Bandar Lampung menunjukkan bahwa representasi kimia masih
jarang digunakan dalam pembelajaran ikatan kimia. Guru juga mengakui bahwa
interpretasi representasi adalah aspek penting yang harus dikuasai siswa, meski-
pun siswa masih kesulitan menafsirkan gambar ikatan kimia. Instrumen yang di-
gunakan masih berorientasi pada LKPD dan ulangan harian tanpa mengacu pada
kerangka 3D-LAP. Selain itu, data dari siswa mengungkapkan bahwa mayoritas
penilaian masih berbentuk esai (97,2%) dan pilihan jamak (43,2%), tetapi hanya
62,1% siswa yang menganggap soal tersebut melatih keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS). Sebanyak 81% siswa merasa representasi membantu dalam me-
mahami soal, tetapi masih terdapat 59,4% siswa yang kesulitan memahami makna
representasi kimia. Sebagian besar siswa (91,8%) menyatakan perlunya asesmen

yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses berpikir mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengembangan instrumen asesmen keteram-
pilan interpretasi representasi berbasis 3D-LAP pada topik ikatan kimia menjadi
langkah yang sangat penting. Instrumen ini diharapkan dapat memberikan infor-
masi diagnostik yang akurat tentang kemampuan siswa, sekaligus mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran kimia di sekolah melalui asesmen yang lebih
autentik dan bermakna. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Instrumen Asesmen Keterampilan Interpretasi Representasi pada

Topik Ikatan Kimia.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah karakteristik instrumen asesmen keterampilan interpretasi

representasi pada topik ikatan kimia yang dikembangkan?



2. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap instrumen asesmen keterampilan

interpretasi representasi pada topik ikatan kimia yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:

1. Mengembangkan instrumen asesmen keterampilan interpretasi representasi
pada topik ikatan kimia.

2. Mendeskripsikan karakteristik instrumen asesmen keterampilan interpretasi
repretentasi pada topik ikatan kimia.

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap instrumen asesmen keterampilan
interpretasi representasi pada topik ikatan kimia.

4. Mendeskripsikan validitas dan reliabilitas instrumen asemen keterampilan
interpretasi representasi pada topik ikatan kimia.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam pengembangan instrimen asesmen keterampilan

interpretasi representasi pada topik ikatan kimia yaitu:

1. Bagi peserta didik
Adanya pengembangan instrumen asesmen diharapkan menjadi referensi atau
bahan latihan bagi peserta didik untuk membiasakan diri memecahkan perma-
salahan dalam soal keterampilan interpretasi, sehingga dapat membantu peser-
ta didik dalam meningkatkan kemampuan interpretasi pada pembelajaran
kimia, khususnya materi ikatan kimia.

2. Bagiguru
Tersedianya instrumen yang valid untuk mengukur keterampilan interpretasi
representasi pada topik reaksi kimia.

3. Bagi sekolah
Meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah dengan melakukan evalu-

asi menggunakan instrumen yang valid berdasarkan hasil dari penelitian ini.



4. Bagi peneliti lain
Instrumen asesmen yang dikembanngkan diharapkan menjadi referensi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terkait pengembangan instrumen asesmen

pembelajaran kimia.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dengan model 4D (Define,
Design, Develop, dan Disseminate,) dikembangkan oleh Thiagarajan (1974)
yang dilakukan hanya sampai tahap Develop.

2. Instrumen asesmen yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan
kerangka acuan 3D-LAP (Three-Dimensional Learning Assessment Protocol)
dengan menggunakan tiga dimensi utama untuk menilai keterampilan inter-
pretasi representasi pada siswa.

3. Tujuan pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Kuri-
kulum Merdeka tahun 2024.

4. Indikator keterampilan interpretasi representasi pada penelitian ini mengacu
pada kompetensi representational menurut Kozma & Russell (2005) yaitu
kemampuan untuk menggunakan kata-kata untuk mengidentifikasi dan meng-
analisis fitur representasi tertentu (seperti puncak pada grafik koordinat) dan

pola fitur (seperti perilaku molekul dalam animasi).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Representasional

Kemampuan siswa untuk memahami dan mengaitkan berbagai representasi ini di-
sebut sebagai kompetensi representasional. Kompetensi representasional adalah
sekumpulan keterampilan representasi yang mendukung pembelajaran serta peme-
cahan masalah. Kompetensi representasional sangat berperan dalam menentukan
keberhasilan mahasiswa dalam berbagai disiplin ilmu STEM (yaitu sains, tekno-
logi, teknik, dan matematika). Kozma dan Russel (2005) memberikan definisi
mengenai representasional sebagai sebuah kemampuan untuk dapat menafsirkan,

menghasilkan, serta berpindah di antara berbagai bentuk representasi.

Istilah “representasi” seringkali digunakan dalam literatur penelitian pendidikan.
Contohnya, penting untuk memahami apakah yang dimaksud adalah representasi
eksternal (seperti teks, grafik, atau gambar) atau representasi internal (model men-
tal yang diciptakan oleh pelajar berkaitan dengan materi pembelajaran tertentu).
Dalam upaya untuk mengklasifikasikan dan menyatukan representasi di bidang
kimia, Gilbert dan Treagust (2009) membedakan tiga jenis: jenis fenomenologis
atau makro (yaitu, representasi sifat empiris suatu senyawa), model atau jenis sub-
mikro (representasi eksternal, seperti model visual yang menggambarkan susunan
entitas (yang diasumsikan), seperti atom atau model molekul), dan jenis simbolik
(yaitu jenis submikro yang lebih lanjut diseder-hanakan menjadi simbol, contoh-
nya “Na” atau “C1™).

Menurut Johnstone (2000), tiga ranah representasi kimia dapat dipahami sebagai

sudut-sudut dalam suatu segitiga. Ketiga ranah ini tidak ada yang lebih tinggi



atau lebih rendah satu sama lain; masing-masing saling melengkapi, yaitu ranah makro-
skopik, submikroskopik, dan simbolik.
Tampilan tersebut disajikan dalam Gambar 1 sebagai berikut:

Makroskopik

Sub-Mikroskopik Simbolik
Gambar 1. Representasi lImu Kimia (Treagust dkk., 2003)

Representasi makroskopis merupakan representasi yang muncul dari pengamatan feno-
mena dunia nyata, seperti fenomena yang dapat dilihat langsung dengan panca indera
atau pengalaman yang dialami siswa sehari-hari. Misalnya, perubahan warna selama
reaksi kimia. Representasi submikroskopis adalah representasi yang mendeskripsikan
materi pada tingkat partikel seperti atom, molekul, dan ion. Representasi simbolik me-
rupakan representasi yang melibatkan penggunaan simbol, rumus, dan persamaan kimia
(Utari, Fadiawati, & Tania, 2017).

Kozma dan Russell (2005) secara jelas menyebutkan kompetensi representasional seba-
gai istilah yang dipakai untuk menjelaskan beragam keterampilan dan praktik yang
mencerminkan penggunaan berbagai jenis representasi. Beberapa indikator yang diide-
ntifikasi adalah: 1) memanfaatkan representasi untuk menggambarkan fenomena kimia
berdasarkan entitas dan proses molekuler; 2) menentukan atau memilih representasi
yang tepat dan memberikan penjelasan mengapa representasi tersebut cocok untuk tuju-
an tertentu; 3) menggunakan istilah untuk mengenali dan menganalisis pola dari ciri-ciri
representasi tertentu (seperti perilaku molekul dalam sebuah animasi); 4) menggambar-
kan dan menjelaskan bagaimana berbagai representasi menyampaikan informasi yang
serupa; 5) mengaitkan berbagai representasi dengan memetakan ciri-ciri dari suatu jenis
representasi ke jenis representasi lainnya serta menjelaskan hubungan di antara kedua-
nya; 6) mengambil posisi epistemologi representasi yang sesuai atau berbeda dari feno-

mena yang diamati; dan 7) memanfaatkan representasi dan fitur-fitur yang ada dalam



konteks sosial untuk menarik kesimpulan dan membuat prediksi mengenai fenomena

kimia yang diamati.

B. Keterampilan Interpretasi

Berikut adalah keterampilan inti dari kurikulum kompetensi representasional dalam

kimia menurut (Kozma & Russell, 2005):

1. Kemampuan menggunakan representasi untuk menggambarkan fenomena kimia
yang dapat diamati, berkaitan dengan entitas dan proses molekuler yang menda-
sarinya.

Kemampuan menggunakan representasi untuk menghasilkan penjelasan.
Kemampuan menginterpretasikan makna dari representasi kimia.

Kemampuan melakukan translasi antara berbagai representasi pada level yang sama.

Kemampuan melakukan translasi antara berbagai representasi di seluruh level.

o U~ w N

Kemampuan mengambil posisi epistemologis yang sesuai dengan representasi,
meskipun berbeda dari fenomena yang diamati.

7. Kemampuan menghubungkan antara representasi dan konsep.

Keterampilan kompetensi representasional dalam kimia yang dijelaskan oleh R. Kozma
& Russell (2005), kemampuan untuk menginterpretasikan makna representasi kimia

dapat dicapai jika siswa mampu:

1. Menggunakan istilah untuk mengidentifikasi fitur dan pola dalam representasi
kimia.

2. Menggunakan istilah untuk menganalisis fitur dan pola dalam representasi kimia.

Menurut penelitiian yang dilakukan oleh Kozma dkk. (2000) menunjukkan bahwa kom-
petensi representasional sangat penting untuk pemahaman siswa tentang kimia dan pe-
laksanaan tugas mereka. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk beralih dengan
fleksibel antara berbagai jenis representasi dan menggabungkannya untuk mengekspre-
sikan ide-ide mereka. Salah satu aspek dari kompetensi representasional ini adalah ke-
mampuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis ciri-ciri representasi (seperti puncak

pada grafik) serta menggunakannya untuk menjelaskan, menarik kesimpulan, dan mem-
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buat prediksi tentang fenomena atau konsep kimia, yang dalam konteks ini disebut seba-

gai interpretasi makna representasi kimia.

Kemampuan interpretasi sangat penting dalam pembelajaran sains, termasuk kimia, ka-
rena memungkinkan siswa untuk membangun hubungan antara observasi empiris dan
ide teoretis. Interpretasi mencakup proses mengenali pola, menghubungkan data dengan
teori yang relevan, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang ada (Shavelson &
Towne, 2002). Menurut Gabel (1999), keterampilan interpretasi adalah kemampuan
untuk memahami data dan membuat kesimpulan berdasarkan analisis induktif dan dedu-
ktif. Sebagai contoh, ketika seorang siswa melihat daun tanaman menguning, mereka
dapat menganggap bahwa kondisi tersebut dapat disebabkan oleh kekurangan air atau
unsur hara tertentu, seperti kalium. Dengan kata lain, interpretasi membantu siswa

membuat hubungan antara konsep ilmiah yang mendasar dan fenomena yang diamati.

Dalam pemecahan masalah kimia, representasi mental dan keterampilan interpretasi
terkait, menurut Bodner dan Domin (2000). Keterampilan interpretasi yang baik memu-
ngkinkan siswa untuk mengaitkan data eksperimen dengan model konseptual yang
mereka pelajari. Hal ini meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka dan mening-
katkan pemahaman mereka tentang ide-ide ilmiah. Oleh karena itu, pengembangan alat
asesmen keterampilan interpretasi sangat penting untuk menilai sejauh mana siswa
mampu membuat koneksi antara data dan gagasan ilmiah dan membuat kesimpulan

yang sah.

C. Instrumen Asesmen kompetensi representasional

Menurut Rosyida, Rahayu, & Dasna (2022). Kompetensi representasional siswa dalam
kimia diukur melalui berbagai instrumen asesmen. Tes pilihan ganda, salah satu alat
yang paling umum, dianggap efektif untuk mengukur kemampuan siswa dalam mener-
jemahkan representasi simbolik ke dalam bentuk makroskopik atau submikroskopik.
Instrumen asesmen kompetensi representasional dibuat untuk mengukur kemampuan
seseorang dalam memahami, menginterpretasikan, dan mentransfor-masikan berbagai

representasi ilmiah, seperti diagram, grafik, dan formula (Kozma & Russell, 2005). In-
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strumen-instrumen ini sangat penting untuk menentukan tingkat pemahaman siswa ter-
hadap konsep-konsep ilmiah dan membantu pendidik membuat strategi pengajaran yang
efektif (Ainsworth, 2006).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggarkusuma & Khumaedi (2018, him. 175),
pengembangan instrumen penilaian bertujuan untuk meningkatkan jenis instrumen peni-
laian yang sudah ada dan kemudian meningkatkan kualitasnya. Reliabilitas dan validi-
tas adalah dua faktor yang dievaluasi untuk mengevaluasi mutu suatu instrumen. Black
& Wiliam (1998) mengatakan bahwa evaluasi tidak hanya bertujuan untuk mengukur
hasil belajar siswa tetapi juga memberikan umpan balik yang bermanfaat kepada guru

dan siswa. Umpan balik ini dapat digunakan untuk meningkatkan pendidikan.

Menurut Sim & Daniel (2014) terdapat jenis-jenis instrumen asesmen yang digunakan

untuk menilai kompetensi representasional siswa dalam kimia.

a. Test of Chemical Concepts (TCC), yang dirancang untuk menilai pemahaman dasar
siswa terhadap konsep-konsep kimia seperti struktur atom, ikatan kimia, perubahan
zat, dan partikel subatom. TCC terdiri dari dua bagian: Bagian A terdiri dari lima
belas pertanyaan benar/salah, dan Bagian B terdiri dari lima belas pertanyaan pilihan
ganda. Untuk masing-masing bagian, ada total 30 poin yang dapat diberikan. Ins-
trumen ini terdiri atas 30 butir soal dalam bentuk benar/salah dan pilihan ganda.
Nilai reliabilitas TCC yang diukur menggunakan KR-20 adalah 0.59, dengan hasil
uji ulang (test-retest) menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.84. Meskipun relia-
bilitas internal tergolong sedang, TCC memberikan informasi penting mengenai
penguasaan konseptual siswa yang menjadi landasan dalam memahami representasi
Kimia.

b. Test of Chemical Representations (TCR), yang dirancang untuk mengukur pema-
haman siswa pada tiga tingkat representasi kimia: makroskopik, submikroskopik,
dan simbolik. TCR juga terdiri dari dua bagian. Bagian A memiliki 30 soal benar/
salah, dan Bagian B memiliki enam soal pilihan ganda, masing-masing dengan skor
maksimal 36 poin. Tes ini memiliki validitas dan reliabilitas yang kuat, dan hasil-
nya konsisten. Validitas isi diuji melalui analisis kurikulum dan masukan pakar,
sedangkan reliabilitas diuji melalui test-retest dengan hasil koefisien korelasi sebe-

sar 0.64. Instrumen ini secara khusus menilai seberapa baik siswa mengenali dan
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memahami bentuk representasi kimia, namun belum menyentuh aspek penggunaan
dan integrasi antar representasi.

c. Test of Representational Competence (TRC), merupakan instrumen utama dalam
penelitian ini yang bertujuan menilai kompetensi representasional siswa secara me-
nyeluruh. TRC terdiri dari dua bagian. Bagian A mengandung 25 soal pilihan
ganda, dan Bagian B mengandung 7 soal jawaban singkat. Test ini sangat andal de-
ngan skor TRC tertinggi 40 poin dan skor KR-20 adalah 0,90. TRC terdiri dari 25
soal pilihan ganda dan 15 butir soal uraian singkat yang mengukur lima aspek pen-
ting: (1) interpretasi makna representasi, (2) translasi antar representasi pada level
yang sama, (3) translasi antar level representasi, (4) penggunaan representasi untuk
menjelaskan, dan (5) koneksi antara representasi dan konsep. Reliabilitas internal
TRC sangat tinggi, dengan KR-20 mencapai 0.90, serta uji reliabilitas antar-rater
menggunakan Cohen’s Kappa yang menunjukkan kesepakatan tinggi antar penilai
(rata-rata k = 0.864). TRC berhasil mengukur kemampuan siswa dalam menggu-

nakan representasi kimia secara aktif dan fungsional, bukan sekadar mengenalinya.

Hasil analisis ketiga instrumen tersebut menunjukkan bahwa kompetensi representasi-
onal siswa (TRC) dipengaruhi secara signifikan oleh pemahaman konsep kimia (TCC)
dan pemahaman representasi kimia (TCR). Rata-rata skor siswa rendah untuk TCC
(45,60%) dan TRC (42,25%), serta sedang untuk TCR (51,75%).

Secara keseluruhan, pemahaman konsep kimia terbukti menjadi prediktor yang lebih
kuat terhadap kompetensi representasional dibandingkan pemahaman bentuk represen-
tasi. Regresi sebelumnya mendukung hal ini, dengan kontribusi TCC sebesar 55,5%
terhadap variansi TRC, sementara TCR hanya 2,2%. Artinya, peningkatan kompetensi
representasional siswa perlu difokuskan pada pendalaman pemahaman konsep kimia

sebagai landasan utama.

D. Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai pembelajaran berbantuan
simulasi untuk meningkatkan kompetensi representasional kimia siswa. Beberapa hasil

penelitian yang relevan terhadap penelitian ini di sajikan pada Tabel 1 berikut:



Tabel 1. Hasil Penelitian Relevan
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(2021)

and evaluation of the
organic chemistry
representational
competence
assessment (ORCA).
(Chemistry Education
Research and
Practice, 22, 733-
748).

No Peneliti Judul Hasil Penelitian
1. Nyachwaya, The development of Penelitian ini mengembangkan instrumen
Mohamed, an open-ended Chemistry Triplet Representational Assessment
Roehrig, Wood, drawing tool: untuk menilai kemampuan siswa menghu-
Kern, & Chemistry students’ bungkan representasi makroskopik,
Schneider (2011) | understanding of the submikroskopik, dan simbolik pada materi
particulate nature of reaksi kimia pada Tingkat pendidkan
matter. (Chemistry universitas.
Education Research Analisis validitas menggunakan validasi isi dan
and Practice, 12(2), konstruk melalui analisis narasi siswa dan
121-132). review pakar. Penelitian ini berhasil mengu-
ngkap miskonsepsi siswa terhadap hubungan
antar level representasi.
Instrumen ini mengukur kemampuan
menghubungkan dan menginterpre-tasikan
representasi makroskopik, submikroskopik,
dan simbolik dalam reaksi kimia.
2. Laverty, Characterizing Penelitian ini mengembangkan instrumen
Underwood, College Science Three-Dimensional Learning Assessment
Matz, Posey, Assessments: The Protocol (3D-LAP) untuk menganalisis soal
Carmel, Three-Dimensional ases-men apakah mencakup tiga dimensi
Caballero, & Learning Assessment pembelajaran sains: Scientific Prac-tices,
Cooper (2016) Protocol. (PLOS Crosscutting Concepts, dan Disciplinary Core
ONE, 11(9), 1-21). Ideas.
Hasil analisis dilakukan secara qualitative
content analysis terhadap 203 soal dari 5 mata
kuliah IPA. Instrumen efektif untuk mengiden-
tifikasi dimensi pembelajaran dalam soal-soal
IPA tingkat universitas dengan nilai rata-rata k
= 0.82 (kategori "sangat baik"). Menunjuk-kan
konsistensi penilaian antar penilai ketika
menerapkan 3D-LAP.
Instrumen Three-Dimensional Learning
Assessment Protocol (3D-LAP) mengukur
kualitas soal ases-men berdasarkan
keterlibatannya dalam pembelajaran tiga
dimensi.
3. Popova & Jones Design, development, Penelitian ini mengembangkan Organic

Chemistry Representational Competence
Assessment (ORCA) untuk menilai kompetensi
represent-tasional mahasiswa dalam konteks
struktur molekul organic di tingkat universitas.
Hasil validasi instrumen ini meng-gunakan
analisis isi, uji reliabilitas (Cohen’s kappa
untuk konsistensi penilaian), dan analisis
respons siswa. Instrumen efektif membedakan
kemampuan representasional maha-siswa
kimia organik dengan nilai x = 0.87,
menunjukkan tingkat konsis-tensi tinggi antara
penilai. Validitas isi dijamin melalui review
oleh ahli kimia organik.

Instrumen ORCA mengukur kemam-puan
untuk menafsirkan dan meng-hubungkan
representasi dalam kimia organik (struktur
Lewis, model molekul, dil).
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4. Lansangan,
Orleans &
Camacho (2018)

Assessing conceptual
understanding in
chemistry using
representation.
(Advanced Science
Letters, 24(11), 7930-
7934).

Peneliti ini mengembangkan Task Instrument
(lembar tugas represent-tasi): digunakan
untuk menggali kemampuan siswa dalam
merepre-sentasikan konsep kimia seperti
ikatan ion, larutan, hukum gas, senyawa, dan
persamaan kimia pada tingkat SMA.

Hasil analisisnya menggunakan deskriptif
statistik (mean, SD, freku-ensi) dan uji Chi-
Square (Yates’ correction) dengan nilai o =
0.05. instrumen ini terbukti efektif dalam
mengungkap kompetensi represen-tasional
siswa serta mengidentifikasi miskonsepsi.
Instrumen Task Instrument mengukur
kemampuan representasional siswa secara
terbuka berdasarkan tugas-tugas visual dan
simbolik.

5. Sim & Daniel

Representational

Penelitian ini mengembangkan instrumen

Murray (2010)

Chittleborough &

microscopic
explanations: A study
of multiple student
approaches to the
interpretation of
chemical phenomena.
(Chemistry Education
Research and Practice,
11(3), 154-164).

(2014) competence in TRC (Test of Represe-ntational Competence)
chemistry: A untuk mengukur kemampuan siswa dalam
comparison between menginterpretasikan dan mentrans-
students with different formasikan representasi kimia (makro, mikro,
levels of understanding simbolik) pada tingkat SMA.
of basic chemical Hasil analisisnya secara kuantitatif, termasuk
concepts and chemical uji korelasi antara skor TRC dan pemahaman
representations. konsep kimia (pre/post-test comparison).
(Cogent Education, Terbukti efektif dalam membedakan tingkat
1(1), 991180). pemahaman siswa terhadap konsep kimia

melalui skor TRC. Skor TRC berkorelasi
signifikan dengan skor tes pemahaman kimia
siswa (r = 0.65, p < 0.01).
Instrumen TRC mengukur Kemam-puan
dalam menggunakan dan menghubungkan
berbagai bentuk representasi kimia.

6. Davidowitz, Student-generated sub- Penelitian ini mengembangkan instrumen

asesmen Open-ended tasks untuk menilai
kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan represen-tasi kimia pada
Tingkat universitas.

Validitas isi instrumen diperoleh melalui uji
ahli dan analisis kuriku-lum, uji reliabilitas
dicapai melalui analisis konsistensi antar
koder dalam penilaian tugas kualitatif siswa.
Ins-trumen ini secara efektif digunakan untuk
mengidentifikasi kelemahan konseptual
siswa.

Instrumen yang dikembangkan menekankan
pada kemampuan siswa untuk menjelaskan
fenomena kimia menggunakan representasi
molekular dan menghubungkannya dengan
data eksperimen dan simbol kimia yang
relevan.
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Classrooms: A Case
Study of Seventh
Graders’
Representational
Competence. (Journal
of Research in Science
Teaching, 43(3), 281-
313).

No Peneliti Judul Hasil Penelitian
7. Wu & Krajcik Inscriptional Practices Penelitian ini mengembangkan ins-trumen
(2006) in Two Inquiry-Based asesmen CRA (Chemistry Representation

Assessment), untuk digunakan di tingkat
sekolah mene-ngah atas (SMA), terutama
dalam materi larutan.

Validitas isi diperoleh melalui review oleh
ahli dan uji lapangan, sementara reliabilitas
instrumen mencapai nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,79. CRA terbukti efektif untuk
mengidentifi-kasi kesulitan siswa dalam
mengait-kan berbagai bentuk representasi
dan memberikan gambaran mengenai tingkat
kompetensi representasional mereka dalam
memahami konsep larutan.

Instrumen ini digunakan untuk menilai
kemampuan siswa dalam menghubungkan
dan menginterpreta-sikan representasi kimia
seperti grafik, gambar partikel, dan simbol
kimia untuk menjelaskan fenomena yang
terjadi pada level makroskopik dan
mikroskopik.




I1l. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2015), penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu sekaligus menguji efektivitas
dari produk tersebut. Desain penelitian yang digunakan adalah model pengemba-
ngan 4D (Four-D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan pada tahun 1974. Model
4D terdiri dari empat tahapan di antaranya: define (pendefinisian), design (peran-
cangan), develop (pengembangan), disseminate (penyebaran). Berikut tahapan
model 4D dapat dilihat pada Gambar 2.

Define

v

Design

v

Develop

v

Disseminate

Gambar 2. Langkah-langkaﬁ pengembangaﬁ menurut Thiagarajan (1974).

Penelitian ini menggunakan 3 tahap dalam pelaksanaan strategi penelitian dan
pengembangan, yaitu; (1) define, (2) design, (3) develop. Produk yang dihasilkan
berupa Instrumen asesmen keterampilan interpretasi representasi pada topik ikatan
Kimia.

B. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
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1. Tahap define (pendefinisian)

Tahap pendefinisian yang dilakukan dengan tujuan untuk menentukan dan mende-
finisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpul-
kan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan.

Adapun tahap pendefinisian adalah sebagai berikut:
a. Front-End analysis (analisis ujung depan)

Analisis ujung depan dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana guru me-
merlukan instrumen asesmen untuk mengevaluasi keterampilan siswa dalam
mengin-terpretasikan representasi pada topik ikatan kimia. Tujuan dari analisis ini
adalah agar instrumen yang dikembangkan benar-benar mencerminkan kebutuhan
aktual di lapangan. Pelaksanaan analisis ini dilakukan melalui studi pendahuluan
dengan menyebarkan angket kebutuhan kepada tiga guru kimia di SMA Negeri 9
Bandar Lampung.

Pada tahap ini dilakukan identifikasi awal terhadap produk asesmen yang sudah
ada baik dengan menganalisis produk asesmen yang ada di sekolah SMA Negeri 9
Bandar lampung berupa modul ajar, dan menganalisis ketersediaan asesmen
berbasis keterampilan interpretasi representasi pada topik ikatan kimia melalui

jurnal-jurnal internsional yang mengembangkan instrumen asesmen yang relevan
b. Learning analysis (analisis peserta didik)

Analisis ini bertujuan untuk menelusuri keterampilan awal yang dimiliki oleh
siswa serta potensi yang dapat dimaksimalkan guna mencapai target pembel-
ajaran. Di samping itu, analisis ini juga berfokus pada identifikasi kebutuhan
siswa akan pengembangan instrumen asesmen yang dapat menilai kemampuan
dalam memahami dan membedakan berbagai bentuk representasi pada materi
ikatan kimia, sekaligus meninjau karakteristik siswa dalam konteks proses belajar.
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 37 siswa kelas XI di SMA
Negeri 9 Bandar Lampung.
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c. Task analysis (analisis tugas)

Analisis tugas dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis tugas yang sebelumnya
pernah dikerjakan oleh peserta didik. Dalam proses analisis ini, juga diidentifikasi
apakah terdapat tugas yang relevan dengan asesmen yang sedang dikembangkan.
Hasil analisis ini memberikan gambaran mengenai pengalaman peserta didik da-

lam mengerjakan tugas-tugas yang bermakna.
d. Specifying instructional objectives (perumusan tujuan pembelajaran)

Dalam pengembangan ini, penentuan tujuan pembelajaran dilakukan melalui ana-
lisis tugas untuk mengidentifikasi kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta
didik. Hasil dari analisis ini kemudian dirumuskan menjadi Tujuan Pembelajaran
yang bersifat spesifik dan operasional. Tujuan pembelajaran tersebut disusun de-
ngan mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) yang tercantum dalam Kuriku-
lum Merdeka tahun 2024 yang merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan, Ke-
budayaan, Riset dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 12 tahun 2024 di
SMA Negeri 9 Bandar Lampung.

2. Tahap design (perancangan)

Tahap desain dilakukan dengan menyusun rancangan awal format instrumen ases-
men keterampilan interpretasi representasi. Perancangan ini mempertimbangkan
kebutuhan guru dan siswa agar instrumen yang dikembangkan relevan, aplikatif,
dan mampu mengukur keterampilan secara tepat. Adapun tahapan rancangan pro-
duk pada penelitian ini meliputi:

a. Penyusunan tes acuan patokan (constructing criterion-referenced test)

Tes acuan patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran yang te-
lah ditetapkan serta hasil analisis kebutuhan peserta didik. Setelah itu, disusun
Kisi-kisi dan rubrik asesmen yang mengacu pada kerangka kerja Three-Dimen-
sional Learning Assessment Protocol (3D-LAP). Penyusunan indikator soal dida-
sarkan pada Kurikulum Merdeka tahun 2024, sedangkan indikator keterampilan
interpretasi representasi mengacu pada kerangka kompetensi representasional

yang dikembangkan oleh Kozma dan Russell (2005).
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b. Rancangan awal (Initial design)

Pada tahap rancangan awal dalam penelitian ini, disusun rancangan instrumen
asesmen yang bertujuan untuk mengukur keterampilan interpretasi representasi
pada topik ikatan kimia. Perancangan dilakukan dengan memperhatikan tiga as-
pek utama yang menjadi acuan mutu instrumen, yaitu validitas, reliabilitas, dan

kepraktisan.

Komponen rancangan produk meliputi petunjuk penggunaan instrumen, kisi-Kisi
soal, rancangan butir-butir asesmen dalam bentuk pilihan jamak dan esai serta
rubrik penskoran yang berorientasi pada keterampilan interpretasi representasi
yang tepat. Selain itu, dirancang angket validasi ahli yang mencakup aspek kese-
suaian isi dan konstruksi serta dirancang pula angket tanggapan guru yang menca-
kup aspek kesesuaian isi dan konstruksi, dan aspek kepraktisan. Rancangan ini

disiapkan sebagai dasar pengembangan produk pada tahap berikutnya.

3. Tahap develop (pengembangan)

Pada tahap pengembanga bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir produk ins-
trumen asesmen keterampilan interpretasi representasi pada topik ikatan kimia
yang melalui revisi berdasarkan masukan validasi ahli dan data hasil uji coba.

Pada tahap develop yang dilakukan pada penelitian ini terdiri atas:
a. Validasi ahli (expert appraisal)

Validasi ahli dilakukan bertujuan untuk memperoleh penilaian dan masukan per-
tama terhadap produk instrumen asesmen keterampilan interpretasi representtasi
pada topik ikatan kimia. Validasi instrumen asesmen yang telah dikembangkan
melibatkan tiga dosen Pendidikan Kimia Universitas Lampung. Validasi dilaku-
kan dengan memberikan produk pengembangan pertama beserta instrumen ases-
men dalam aspek kesesuaian isi dan aspek konstruksi. Setelah produk pengemba-
ngan pertama selesai divalidasi, maka segera dilakukan pengolahan data hasil
validasi ahli dan merangkum beberapa masukan dari ketiga validator. Hasil vali-
dasi ahli dan rangkuman tersebut selanjutnya dikonsultasikan kembali dengan

dosen pembimbing untuk mempertimbangkan beberapa masukan yang diberikan
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oleh validator. Setelah itu, dilakukan revisi produk pengembangan pertama
berdasarkan masukan dari validator, sehingga produk hasil revisi disebut sebagai
produk pengembangan kedua. Perolehan produk pengembangan kedua akan

masuk tahap selanjutnya yaitu uji coba lapangan.

b. Uji coba pengembangan (developmental testing)

Uji coba pengembangan dilakukan setelah instrumen telah di validasi oleh dosen
ahli. Uji coba pengembangan dilakukan dengan memberikan instrumen asesmen
yang telah di validasi ahli kepada siswa kelas X1 SMA Negeri 9 Bandar Lampung.
Kemudian setelah siswa selesai menyengerjakan, selanjutnya dilakukan penyeba-
ran angket tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan aspek

kepraktisan pada instrumen asesmen yang telah dikembangkan.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa tahap, yaitu tahap
define, dan tahap develop. Pada tahap define, sumber data diperoleh dari 3 guru
kimia dan 37 siswa kelas XI yang berasal dari SMA Negeri 9 Bandar lampung.
Pada tahap develop, sumber data diperoleh dari 3 orang ahli bidang Pendidikan
Kimia FKIP Universitas Lampung. 3 orang guru kimia yang berasal dari SMA
Negeri 9 Bandar Lampung dan 35 orang peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 9
Bandar Lampung.

D. Alur Penelitian

Alur penelitian yang dilakukan dalam pengembangan instrumen asesmen kete-
rampilan interpretasi representasi pada topik ikatan kimia dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Analisis Ujung Depan
a. Menyebarkan angket kebutuhan pengembangan instrumen
asesmen kepada 2 guru kimia di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.
b. Analisis instrumen asesmen yang sudah ada, meliputi:
- Instrumen asesmen yang digunakan di sekolah
- Instrumen asesmen yang berkaitan dengan keterampilan potensi
dan keterbatasan representasi dan kerangka kerja 3D-LAP dari

penelitian sebelumnya

Hasil

Belum terdapat asesmen keterampilan
interpretasi representasi yang digunakan di
sekolah. Di lingkungan sekolah, guru cenderung
menggunakan instrumen konvensional berupa
soal pilihan ganda atau esai yang berfokus pada
hafalan konsep, bukan pemahaman terhadap
berbagai bentuk representasi.

Analisis Peserta Didik
Menyebarkan angket kebutuhan pengembangan instrumen asesmen
kepada siswa kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung

Hasil

- Guru sudah memberikan evaluasi memuat
soal-soal HOTS

- Peserta didik merasa kebingungan
membedakan tiga level representasi

Analisis Tugas
a. Mengidentifikasi tugas yang pernah dikerjakan siswa
b. Menelusuri kesesuaiannya dengan asesmen yang dikembangkan

Y

Hasil

- Jenis instrumen yang sering digunakan yaitu
berupa pilihan jamak dan esai

- instrumen asesmen yang digunakan guru
sudah sesuai dengan materi yang dipelajari

Perumusan Tujuan Pembelajaran
Merumuskan tujuan pembelajaran dari hasil analisis tugas,
disesuaikan juga dengan CP Kurikulum Merdeka tahun 2024 yang
sudah disesuaikan dengan aspek representasi kimia

Hasil

“Menganalisis sifat, struktur, dan interaksi
partikel dalam pembentukan senyawa
melalui pemanfaatan representasi yang
relevan”.

Hasil

Penyusunan Tes Acuan Patokan

Y

Rancangan Awal
a. Instrumen asesmen
- Petunjuk penggunaan instrumen asesmen
- Butir soal instrumen asesmen

"| Indikator Keterampilan interpretasi mengacu

pada kompetensi representasional (kozma &
Russel 2005)

Hasil
Soal yang dikembangkan terdiri dari 10 butir
soal dengan tier 1 (pilihan jamak) dan tier 2
(uraian) yang digunakan untuk mengukur

- Rubrik penilaian instrumen asesmen
b. Instrumen penelitian

- Angket validasi ahli

- Angket tanggapan guru

Pengembangan Produk (Draf T: Instrumen Asesmen Keterampilan
Interpretasi Representasi Pada Topik Tkatan Kimia)

keterampilan interpretasi representasi pada

topik ikatan kimia. Instrumen dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan, kisi-kisi soal, dan
rubrik penskoran.

Hasil
Produk instrumen disusun berdasarkan desain
awal, mencakup cover depan, daftar isi,
petunjuk penggunaan, butir soal two-tier dan
rubrik penskoran.

Hasil

* Produk valid/layak dengan persentase (%) rata-

rata terhadap aspek kesesuaian isi 90,4, dan
aspek konstruksi 91.9.

Hasil

Tidek Valid
Revisi Validasi Ahli
I I
Draf Il > Uji Coba lapangan
Revisi
¥
Produk akhir

- Produk valid/layak dengan nilai uji validitas
lebih dari 0,334 dan nilai uji reliabilitas 0,729.
- Produk valid/layak dengan persentase (%)

rata-rata terhadap aspek kesesuaian isi 94,7,
aspek konstruksi 91,9, dan aspek keterbacaan
92.5.

Gambar 3. Alur dalam pengembangan instrumen asesmen keterampilan
interpretasi representasi pada topik ikatan kimia
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E. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2008), alat bantu untuk mengumpulkan data atau informasi
dikenal sebagai instrumen. Instrumen penelitian digunakan pada tahap define dan
develop untuk menilai keterampilan interpretasi representasi topik ikatan kimia.
Penelitian ini menggunakan instrumen untuk studi pendahuluan, validasi ahli, dan

uji coba terbatas. Penjelasan instrumen tersebut adalah sebagai berikut:
1. Instrumen pada tahap define

Instrumen pada tahap analisis terdiri dari lembar analisis kebutuhan guru dan

lembar analisis kebutuhan siswa.
a. Angket analisis kebutuhan pengembangan instrumen menurut respon guru

Angket analisis kebutuhan pengembangan instrumen menurut guru digunakan
untuk mengidentifikasi kebutuhan terhadap pengembangan instrumen asesmen
keterampilan interpretasi representasi pada topik ikatan kimia. Penyebaran angket
dilaksanakan pada tahap studi pendahuluan dengan cara membagikan angket
secara langsung kepada 3 guru di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Jenis angket-
nya adalah angket semi terbuka yang memuat 12 butir pertanyaan dengan mem-
beri tanda ceklis disertai kolom untuk memberikan komentar tambahan. Adapun
format respon yang dapat dipilih berupa: (1) Sangat sering, cukup sering, jarang,
tidak pernah, (2) Ya sangat perlu, cukup perlu, tidak perlu, (3) Ya sangat kesuli-
tan, cukup kesulitan, tidk kesulitan, (4) Ada, tidak ada, (5) Sudah, belum, (6)
Pernah, tidak pernah, (7) Perlu, tidak perlu, (8) Penting, tidak penting

b. Angket analisis kebutuhan pengembangan instrumen menururt respon siswa

Angket analisis kebutuhan pengembangan instrumen menurut respon siswa dibuat
untuk mengidentifikasi kebutuhan terhadap pengembangan instrumen asesmen
keterampilan interpretasi representasi pada topik ikatan kimia. Penyebaran angket
dilaksanakan pada tahap studi pendahuluan dengan cara membagikan angket
secara langsung kepada 37 peserta didik kelas XI di SMA Negeri 9 Bandar
Lampung. Jenis angketnya adalah angket semi terbuka yang memuat 12 butir

pertanyaan dengan memberi tanda ceklis disertai kolom untuk memberikan
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komentar tambahan. Adapun format jawaban respon yang dapat dipilih berupa:
(1) Pilihan jamak, essay, portofolio, isian singkat, lainnya, (2) Ya, sesuai dan
mudah dipelajari; ya, namun soal yang disajikan dikembangkan dari materi yang
dipelajari; tidak, soal cenderung menyajikan hal baru; tidak, soal sangat tidak
sesuai dengan materi yang disampaikan, (3) Ya, tidak, (4) Pernah, tidak pernah,
(5) Perlu, tidak perlu, (6) Bersifat objektif, terkait dengan kehidupan sehari-

hari,dapat menilai proses bukan hanya hasil akhir, dan membuka wawasan siswa

2. Instrumen pada tahap develop

Instrumen yang digunakan pada tahap develop untuk memperoleh data validasi
ahli, tanggapan guru dan siswa pada penelitian ini adalah berupa angket semi
terbuka dengan format respon berdasarkan skala likert menurut sugiyono (2015).
Adapun format respon yaitu; sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), kurang setuju
(skor 3), tidak setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1). Cara pengisian
angket dilakukan dengan memberi tanda ceklis disertai kolom untuk memberikan
komentar tambahan. Adapun instrumen yanag digunakan pada tahap develop
yaitu:

a. Instrument validasi ahli

Instrument non tes berupa angket digunakan oleh para ahli untuk menilai
instrument asesmen yang dikembangkan dalam berbagai aspek yaitu aspek
kesesuaian isi dan aspek konstruksi.

1) Angket aspek kesesuaian isi

Angket ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian instrumen asemen
keterampilan interpretasi representasi dengan kurikulum (4 item pernyataan),
kompetensi representasional (6 item pernyataan), dan three dimentional learning
assessment protocol (4 item pernyataan). Hasil validasi ini dijadikan sebagai
masukan dalam pengembangan atau revisi pada instrumen asesmen keterampilan
interpretasi representasi pada topik ikatan kimia.

2) Angket aspek konstruksi

Angket ini digunakan untuk mengidentifikasi adanya kesesuaian antara indikator
dengan soal yang telah dibuat, rubrik penskoran. Angket validasi aspek konstruksi

terdiri dari 6 item pernyataan. Hasil validasi ini akan dijadikan sebagai masukan
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dalam pengembangan atau revisi pada instrumen asesmen keterampilan

interpretasi representasi pada topik ikatan kimia.

b. Instrumen tanggapan guru

Instrumen ini berupa angket yang berisi aspek kesesuaian isi, konstruksi dan
kepraktisan. Pada aspek kesesuaian isi, guru menilai kesesuaian instrumen
asemen keterampilan interpretasi representasi dengan kurikulum (4 item
pernyataan), kompetensi representasional (6 item pernyataan), dan three
dimentional learning assessment protocol (4 item pernyataan). Pada aspek
konstruksi, guru menilai instrumen asesmen keterampilan interpretasi representasi
telah sesuai antara indikator dengan soal yang telah dibuat, rubriksoal dan
pedoman penskoran. Angket validasi aspek konstruksi terdiri dari 6 item

pernyataan.

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang di lakukan pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Teknik analisis data hasil angket analisis kebutuhan guru dan angket analisis
kebutuhan siswa
Adapun kegiatan dalam teknik analisis data hasil angket dilakukan dengan cara:
a. Mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket.
b. Menghitung persentase jawaban responden. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:
% Jin = 22 x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan: % Jin = Persentase Pilihan jawaban-i
>Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden
c. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif.

2. Teknik analisis data instrumen hasil validasi ahli, dan tanggapan guru
Angket yang akan diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validasi ahli, dan

tanggapan guru terhadap instrumen asesmen keterampilan interpretasi pada topik
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ikatan kimia yang dikembangkan. Hasil validasi ahli, dan tanggapan guru

dilakukan dengan cara:

a.
b.
c.

Mengelompokkan jawaban berdasarkan pernyataan angket.

Menghitung frekuensi jawaban berdasarkan pernyataan angket.

Memberi skor jawaban responden dalam uji kesesuaian isi dan uji konstruk
berdasarkan skala Likert. Adapun penskoran yang dilakukan menggunakan
skala Likert-5 (Sugiyono, 2010).

Tabel 2. Penskoran angket pada validasi ahli dan tanggapan guru.

No Pilihan Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Kurang Setuju (KS) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Mengolah jumlah skor jawaban responden pada skala Likert
Pengolahan jumlah skor (S) jawaban angket adalah sebagai berikut:
1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor =5 x jumlah responden yang menjawab SS
2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)

Skor =4 x jumlah responden yang menjawab S
3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)

Skor = 3 X jumlah responden yang menjawab KS
4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab TS
5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor =1 x jumlah responden yang menjawab STS
Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
> S=S1+S;+S3+Ss+Ss
Keterangan: }° S = Jumlah skor jawaban

S12345 = jumlah skor untuk jawaban-i

Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
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% Xin =—2>— x 100%  (Sudjana, 2005)

maks

Keterangan: %Xin = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket

S = Jumlah skor jawaban total siswa.

S maks = Skor maksimum yang diharapkan.
Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui
tingkat kesesuaian isi, konstruksi dan kepraktisan pengembangan instrumen
asesmen keterampilan interpretasi pada topik ikatan kimia dengan rumus
sebagai berikut:

% X; = 22X (Sudjana, 2005)

Keterangan: % Xi = Rata-rata persentase jawaban terhadap pertanyaan
pada angket
Y % Xin =Jumlah persentase jawaban terhadap semua pern
yataan pada angket.
n = Jumlah pernyataan pada angket.
Menafsirkan persentase jawaban angket dengan menggunakan tafsiran

Arikunto (2008) berdasarkan Tabel 3.

Tabel 3. Tafsiran persentase angket (Arikunto, 2008).

Persentase Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0,0-20 Sangat rendah

Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli dan

tanggapan guru dengan menggunakan tafsiran Arikunto berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Tafsiran kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli
dan tanggapan guru (Arikunto, 2008).

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan
76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup valid Cukup layak
26-50 Kurang valid Kurang layak
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Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan
<26 Tidak valid Tidak layak/revisi total

3. Teknik analisis butir soal
Dalam teknik analisis butir soal ini langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Menilai hasil jawaban soal tertulis yang diujikan berdasarkan skor yang
ditetapkan
b. Menganalisis pokok uji meliputi analisis validitas butir soal dan reliabilitas.
1) Uji validitas
Validitas instrumen penelitian diperoleh dengan mengujikan soal-soal
kepada siswa yang telah mempelajari topik ikatan kimia, yaitu siswa kelas
XI. Kemudian, hasil yang diperoleh diuji validitasnya menggunakan
bantuan SPSS. Instrumen dianggap valid jika nilai rhitung > rtabel dengan
taraf signifikan yang digunakan sebesar 5%.
2) Uji reliabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan mengolah skor uji coba
instrumen menggunakan bantuan SPSS dengan rumus Cronbach’s Alpha.
Nilai Cronbach’s Alpha (o) yang didapat kemudian diinterpretasikan
dengan kriteria derajat reliabilitas yang ditampilkan tabel 5 berikut.

Tabel 5. Kriteria Derajat Reliabilitas

Derajat Reliabilitas Kriteria
a>0,70 Reliabel
a<0,70 Tidak reliabel

(Taber, 2018)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil Kesimpulan sebagai

berikut:

1. Karakteristik produk asesmen keterampilan interpretasi representasi pada
topik ikatan kimia yang dikembangkan berbasis 3D-LAP, dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas yang
baik. Instrumen terdiri dari 5 butir soal dengan format two-tier yang berhasil
mengintegrasikan tiga dimensi pembelajaran sains yaitu scientific practices
melalui praktik membangun penjelasan dan berargumen dari bukti, crosscut-
ting concepts menggunakan konsep struktur dan fungsi, serta disciplinary core
ideas yang mencakup interaksi elektrostatik dan ikatan serta struktur dan sifat
atom/molekul.

2. Hasil validasi menunjukkan instrumen memiliki kualitas yang sangat baik
dengan validitas ahli mencapai 91,15% dan seluruh butir soal dinyatakan valid
secara empiris dengan nilai rnitung > raper (0,334). Reliabilitas instrumen juga
tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,729, menunjukkan konsistensi
pengukuran yang baik.

3. Respons guru terhadap instrumen sangat positif dengan rata-rata penilaian
93,03% yang mencakup aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan kepraktisan.
Instrumen ini telah sesuai dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka
2024, mendorong kemampuan bernalar ilmiah sesuai Profil Pelajar Pancasila,
dan mendukung pembelajaran kontekstual. Pengembangan instrumen ini
memberikan kontribusi signifikan dalam mengisi kekosongan asesmen ketera-

mpilan interpretasi representasi berbasis 3D-LAP di Indonesia dan menyedia-
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kan alternatif asesmen yang tidak hanya mengukur hafalan konsep tetapi juga

pemahaman representasional siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bahwa:

1. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, pengembangan instrumen hanya dilakukan hingga tahap develop,
sehingga belum diuji secara luas dalam implementasi pembelajaran di kelas.
Kedua, uji coba dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang
terbatas, sehingga hasil belum dapat digeneralisasi secara menyeluruh. Ketiga,
instrumen yang dikembangkan hanya mencakup topik ikatan kimia, sehingga
penerapannya masih terbatas pada satu lingkup materi.

2. Berdasarkan hal tersebut, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk: (1)
melanjutkan pengembangan hingga tahap disseminate agar instrumen dapat
diimplementasikan secara lebih luas; (2) melibatkan lebih banyak sekolah dan
responden untuk meningkatkan validitas eksternal; dan (3) mengembangkan
instrumen serupa pada topik-topik kimia lainnya agar cakupan penerapan
menjadi lebih luas. Dengan demikian, hasil penelitian di masa mendatang
diharapkan dapat menghasilkan instrumen yang lebih komprehensif dan
aplikatif dalam mendukung pembelajaran kimia di sekolah.
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